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PENGARUH PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 







The purpose of this study was to determine the effect of the implementation of 
Good Corporate Governance proxied by transparency, accountability, 
responsibility, independence and fairness towards motivation at the University 
of North Sumatra. The population in this study were employees of the 
University of North Sumatra as many as 100 respondents. Researchers used 
the entire population to be a sample of research (census research) as many as 
100 samples. In this study, researchers used simple linear regression and 2 
stages of testing namely the classic assumption test using normality test, 
multicollinearity test and heterokedasticity test while in hypothesis testing 
using t test . The results of this test prove that Good Corporate Governance is 
proxied by accountability, independence does not have a significant effect on 
motivation while Good Governance is proxied by significant responsibility for 
motivation. In this study, researchers provide suggestions for further 
researchers, are expected to be more widespread or include and add research 
variables to all employees and lecturers who use the Good Governance system 
at the University of North Sumatra 
Keywords: Good Governance, transparency, accountability, responsibility, 
independence, fairness, motivation. 
  
I. PENDAHULUAN 
 Sumber daya manusia adalah asset 
yang paling berharga di setiap  perusahaan 
karena merupakan sebagai subyek disetiap 
pelaksanaan yang dilakukan oleh perusahaan 
tersebut. Untuk itu perlu pihak perusahaan 
memotivasi pegawai/karyawan tersebut  
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanya.  
Sukses atau tidaknya perusahaan 
dipengaruhi bagaimana cara pihak 
perusahaan memotivasi para pekerja untuk 
meningkatkan perusahaan tersebut untuk 
mencapai tujuan visi dan misi yang telah 
ditetapkan pada perusahaan tersebut. 
Dengan adanya budaya organisasi pada 
perusahaan maka akan mampu membuat 
perusahaan ke arah yang lebih baik dari segi 
perkembangan.  Disisi lain,  disini dituntut 
untuk bagaimana kemampuan pemimpin 
atau pihak manajamen dalam memotivasi 
dan memberdayakan para pegawainya.  
Keberhasilan dalam orde baru yang 
sentralis harus diakui sebagai prestasi besar 
Bangsa Indonesia. Namun sebaliknya tidak 
sejalan dengan pembangunan mental 
pemerintahan yang mengakibatkan terjadi 
krisis. Hancurnya orde baru pada Mei 1998 
yang pada akhirnya bangsa Indonesia 
dituntut adanya suatu tata pemerintahan 
yang baik (good governance). Dengan Good 
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governance diharapkan dapat mengubah 
pemerintahan menjadi lebih transparan, 
berkeadilan, dan akuntabel. 
Tata kelola universitas baik swasta 
maupun negeri yang baik (good university 
governance) telah menjadi pilihan yang 
handal bagi suatu universitas untuk 
mencapai kesuksesan. Paradigma ini adalah 
suatu bentuk lain dari paradigma umum 
good governance yang mengandung tentang 
bagaimana cara suatu bangsa Indonesia 
khususnya mendistribusikan kekuasaan dan 
mengelola sumber daya dan berbagai 
masalah yang dihadapi masyarakat. 
Kekhususan tata kelola universitas 
yang baik (good university governance) 
terletak pada fungsi universitas sebagai 
suatu lembaga yang melahirkan komunitas 
kaum intelektual suatu bangsa. Komunitas 
ini kemudian diharapkan mampu 
menciptakan inovasi dan pemikiran 
pemecah masalah apabila menghadapi 
permasalahan yang dihadapi bangsa,dan 
dapat menjadi pelopor moral serta menjadi 
penjaga nilai-nilai luhur yang dianut oleh 
masyarakat bangsa tersebut. 
Good Corporate Governance  
diperlukan dalam motivasi kerja para 
pegawai. Dengan adanya motivasi kerja ini 
diharapkan para karyawan dapat 
meningkatkan semangat  kerja para pegawai 
yang akhirnya dapat mancapai hasil yang 
diharapakan. Dengan kata lain semakin baik 
pemimpin melakukan Good Corporate 
Governance maka semakin tinggi motivasi 
kerja pegawai melaksanakan tugasnya  
 
 
II. TELAAH LITERATUR DAN    
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Pelaksanaan Good Corporate Governance 
Mardiasmo (2002) menjelaskan bahwa 
good corporate government diartikan 
dengan bagaimana car mengelola urusan-
urusan publik. Good corporate government 
adalah suatu kesepakatan menyangkut 
pengaturan negara yang diciptakan bersama 
oleh pemerintah, masyarakat madani, dan 
swasta. Good corporate government juga 
diartikan sebagai seperangkat peraturan 
yang mengatur hubungan antara pemegang 
saham, pengurus (pengelola perusahaan), 
pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta 
para pemegang kepentingan intern dan 
ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-
hak dan kewajiban mereka, atau suatu 
system yang diatur dan kendalikan oleh 
perusahaan. 
 
Karakteristik Good Corporate 
Government 
Mardiasmo, (2002) memberikan 
beberapa karakteristik good corporate 
government antara lain : 
a. Participation, keterlibatan masyarakat 
dalam membuat keputusan baik secara 
langsung maupun tidak langsung melalui 
lembaga perwakilan yang dapat 
menyalurkan aspirasinya. Partisipasi 
tersebut dibangun atas dasar kebebasan 
berasosiasi dan berbicara serta 
berpartisipasi secara konstruktif. 
b. Transparency, dibangun atas dasar 
kebebasan dalam memperoleh informasi. 
Informasi berkaitan dengan kepentingan 
publik secara langsung dapat diperoleh 
oleh sumber daya manusia yang 
membutuhkan. 
c. Responsiveness, lembaga publik harus 
cepat dan tanggap dalam melayani 
stakeholder. 
d. Rule of law, kerangka hukum yang adil 
dan dilaksanakan tanpa pandang bulu. 
e. Consensus orientation, berorientasi pada 
kepentingan masyarakat. 
f. Equity, sumber daya manusia  berhak 
memiliki kesempatan untuk memperoleh 
kesejahteraan dan keadilan. 
g. Efficiency and Effectiveness, pengelolaan 
sumber daya publik dilakukan secara 
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berdaya guna (efisien) dan berhasil guna 
(efektif). 
h. Accountability, pertanggungjawaban 
kepada publik atas setiap aktivitas yang 
dilakukan. 
i. Strategic vision, penyelenggara 
pemerintahan dan masyarakat harus 
memiliki visi jauh ke depan.  
  
 Motivasi Kerja 
Motivasi merupakan subjek terpenting 
bagi pimpinan setiap perusahaan karena 
harus bekerja sama dan berinteraksi satu 
sama lain. Menurut Judge (2008) motivasi 
sebagai proses yang menjelaskan intensitas, 
arah dan ketekunan usaha untuk mencapai 
suatu tujuan. Dengan kata lain, motivasi 
merupakan unsur terpenting bagi sumber 
daya manusia yang tujuannya mewujudkan 
keberhasilan suatu usaha atau pekerjaan. 
Dalam mencapai tujuan tersebut, perlu 
adanya hubungan yang erat antara pimpinan 
dengan karyawan. Agar karyawan tersebut 
kinerjanya semakin bagus, perlu adanya 
motivasi dari pimpinan atau pihak 
manajemen.  Setiap pimpinan atau pihak 
manajemen memotivasi karyawan dengan 
cara memberitahukan dari segi pengetahuan 
dan perilaku manusia sebagai pimpinannya 
 
Hubungan  Good Corporate Government 
dengan Motivasi Kerja 
Faktor yang dapat mempengaruhi 
suatu kinerja di suatu perusahaan bukan saja 
dari para pegawainya melainkan dari 
motivasi kerja dan pengolahan organisasi, 
pengendalian yang baik atau dengan istilah 
disebut dengan Good Corporate 
Government. 
Pelakasanaan Good Corporate 
Government di suatu organisasi menyangkut 
pada pencapain visi dan misi perusahaan 
yakni menciptakan penyelenggaran 
manajemen yang baik lagi dan bertanggung 
jawab.  
Para pegawai dituntut untuk memiliki 
kemampuan yang baik dan kreativitas yang 
unik dan didorong dengan motivasi kerja 
sehingga dapat melakukan tugasnya dengan 
lebih baik lagi sehingga mencapai kepuasan.  
Siagian (2002) mengemukakan bahwa 
motivasi merupakan proses dimana 
permberian motif bekerja pada pegawai, 
sehingga para pegawai bekerja keras dengan 
iklas demi meningkatkan kualitas 
perusahaan tersebut.  
 
III. KERANGKA KONSEP DAN 
HIPOTESIS   
 
 Kerangka konsep pada penelitian 









Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
 
Hipotesis Penelitian    
 Hipotesis penelitian ini adalah: 
Pelaksanaan Good Corporate 
Governance yang memiliki yang 
diproksikan dengan  Transparansi, 
Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi 
dan Keadilan berpengaruh secara parsial dan 
simultan terhadap Motivasi Kerja pada 
Universitas Sumatera Utara. 
 
IV. METODOLOGI 
 Penelitian ini merupakan penelitian 
causal reserach. Jadi , tujuan penelitin ini 
menurut Lubis (2011) adalah untuk 
mengindentifikasi hubungan sebab akibat 
antara variabel independen ( Pelaksanaan 
Good Corporate Governance) dengan 
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Populasi dan sampel  
 Populasi penelitian ini adalah seluruh  
tenaga kependidikan (Pegawai Administrasi) 
pada Universitas Sumatera Utara. Adapun 
jumlah pegawai administrasi  di lingkungan 
Universitas Sumatera Utara sampai dengan 
tahun 2019 adalah 100 orang. 
 Teknik penentuan sampling yang 
digunakan adalah sampling jenuh atau 
sensus dimana semua anggota populasi 
digunakan sebagai sample, dikarenakan 
jumlah populasi  di Universitas Sumatera 
Utara  tergolong kecil 
 
Definisi Operasional 
 Definisi operasional variabel dan 
pengukuran variabel yang digunakan pada 
penelitian ini, adalah sebagai  berikut 
 










V. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Data Hipotesis Pertama 
 Sebelum melakukan pengujian 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik, pengujian ini 
dilakukan untuk mendeteksi terpenuhinya  
asumsi-asumsi dalam model regresi 
sederhana dan untuk menginterpretasikan 
data agar lebih relevan dalam menganalisis. 
Pengujian asumsi klasik ini meliputi hasil uji 
normalitas, multikolinearitas dan uji 
heterokedastisitas. Berikut hasilnya dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Sumber : Data diolah, 2019 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji 
apakah ada atau tidaknya variabel 
pengganggu atau residual dalam penelitian 
berdistrusi normal. Pada tabel diatas dapat 
dilihat dari kolom Kolmogorov-Smirnov 
Test nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) 0,280 
> α = 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 
residual terdistribusi normal. 
Uji multikolonieritas digunakan untuk 
menguji apakah pada diantara model regresi 
yang dipakai peneliti ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik adalah model yang 
terbebas dari multikolonieritas. Pada 
penelitian ini, hasil penilitiannya 
menjelaskan bahwa pengujiannya ada tidak 
gejala multikolonieritas. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil penelitian dilakukan dengan 
melihat nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) dan Tolerance. Uji multikolinearitas 
dilakukan dengan melihat nilai toleransi   
0,10 atau sama dengan nilai VIF   10 
(Ghozali, 2009). 
Hasil uji multikolonieritas pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa semua 
variabel tidak ditemukan atau tidak satupun 
variabel independen yang memiliki nilai 
VIF > 10 dan setiap variabel memiliki niali 
toleransi > 0,10 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data penelitian ini tidak terjadi 
multikolonieritas. 
Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk menguji apakah pada model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang 
lainnya. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan uji gletser yaitu meregresi 
nilai absolute residual model yang destimasi 
terhadap variabel independen dengan 
memperlihatkan nilai t-statistiknya dan 
signifikannya. Model regresi ini dikatakan 
tidak mengandung heterokedastisitas apabila 
nilai signifikannya diatas α = 0,05. Hasil uji 
heteroskedastisitas yang dilihat pada tabel 
diatas menunjukkan bahwa di dalam model 
tidak terjadi heteroskedastisitas karena sig > 
α = 0,05. 
 
Pengujian Hipotesis dengan Uji t 
Pengujian pada penelitian ini, 
menggunakan hipotesis uji t dengan model 
persamaan regresi linear sederhana, dimana 
untuk mengetahui secara parsial pengaruh 
variabel transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi, keadilan, 
terhadap motivasi kerja dengan tingkat 
signifikansi alpha 5% dengan kriteria: 
1. Jika p-value < 0.05, maka Ho ditolak atau 
H1 diterima 
2. Jika p-value > 0.05, maka Ho diterima dan 
H1 ditolak 
 Berikut ini hasil pengujian hipotesis 
dengan uji t disajikan dalam tabel berikut 
ini: 
Tabel Hasil Uji t 
 
Sumber: diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil penelitian seperti 
pada tabel diatas adapun persamaan regresi 
linier penelitian adalah sebagai berikut: 
 




Berikut penjelasan mengenai model 
persamaan: 
konstanta sebesar 30,508 artinya jika 
pada transparansi(X1), akuntabilitas(X2), 
responsibilitas(X3), independensi(X4) dan 
keadilan(X5) tidak ada perubahan yang 
terjadi, maka motivasi kerja adalah sebesar 
30,508 dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan. 
Akuntansi Prima 
Vol 10 ,no 1 Mei 2020  e-ISSN : 2721-9291 
 
Variabel transparansi(X1) sebesar 
0,228 menyatakan jika ada kenaikan tingkat 
transparansi sebanyak 1%, maka akan 
meningkatkan motivasi kerja sebesar 23% 
dengan asumsi faktor lain dianggap konstan. 
Variabel akuntabilitas(X2) sebesar 
0,039 menyatakan bahwa jika ada kenaikan 
tingkat akuntabilitas sebanyak 1%, maka 
meningkat juga pada motivasi kerja sebesar 
4% dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan. 
Variabel responsibilitas(X3) sebesar -
0,817 menyatakan bahwa jika ada kenaikan 
tingkat responsibilitas sebanyak 1%, maka 
menurun juga pada motivasi kerja sebesar 
82% dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan. 
Variabel independensi(X4) sebesar 
0,054 menyatakan bahwa jika ada kenaikan 
tingkat independensi sebanyak 1%, maka 
akan meningkat juga pada motivasi kerja 
sebesar 5,4% dengan asumsi faktor lain 
dianggap konstan. 
Variabel keadilan(X5) sebesar 0,121 
menyatakan bahwa jika ada kenaikan tingkat 
keadilan  sebanyak 1%, maka akan 
meningkat juga pada motivasi kerja sebesar 
12,1% dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan. 
Pada tabel diatas, dapat dijelaskan 
juga variabel independen yang 
mempengaruhi variabel dependen yakni 
dapat dilihat pada tabel dengan kolom sig 
nya dengan variabel X3 atau responbilitas 
yang dapat mempengaruhi motivasi kerja 
dikarenakan hasil penelitiannya lebih kecil 
dari < 0.05 dengan arti terima H1. 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa secara hasil 
regresi diatas bahwa ada variabel pada Good 
Corporate  Governance yang diproksikan 
dengan akuntabilitas dan  independensi tidak 
berpengaruh terhadap motivasi kerja.  
sedangkan pada Good Corporate  
Governance yang diproksikan dengan 
responbilitas berpengaruh dengan motivasi 
kerja. Kesimpulan ini bersependapat  dengan  
penelitian  Sukaredi (2011), yang 
menyatakan bahwa hasil penelitian pada 
Good Corporate  Governance yang 
diproksikan dengan akuntabilitas dan  
independensi tidak berpengaruh terhadap 
motivasi kerja.  sedangkan pada Good 
Corporate  Governance yang diproksikan 
dengan responbilitas berpengaruh dengan 
motivasi kerja.  
 
KETERBATASAN  
Berikut keterbatasan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya 
pada pegawai Universitas Sumatera Utara  
2. Penelitian ini hanya mengkaji tentang 
pelaksanaan  Good Corporate 
Governance  yang diproksikan dengan 
transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi,  dan 
keadilan terhadap motivasi kerja pegawai 
Universitas Sumatera Utara 
 
SARAN 
Berikut dengan terkait dengan  temuan 
yang peneliti analisis diatas, maka terdapat 
saran yang diberikan untuk penelitian 
selanjutnya adalah  sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan 
lebih meluas lagi atau mencakup seluruh 
pegawai dan dosen – dosen yang 
menggunakan sistem Good Governance 
di Universitas Sumatera Utara 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
menambah variabel – variabel yang dapat 
mempengaruhi motivasi kerja, sehingga 
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